
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil pengujian, analisis, dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

• Berdasarkan pengujian terhadap data, dapat disimpulkan bahwa data deret waktu saham
TLKM.JK, EXCL.JK, dan TOWR.JK telah memenuhi syarat stasioneritas setelah dilakukan
pembedaan pertama, sehingga dapat dibentuk model VAR. Selanjutnya, melalui uji kointegrasi
ditemukan adanya hubungan kointegrasi antara ketiga data saham dengan rank 2, sehingga
memungkinkan pembentukan model VECM. Kemudian, dengan kriteria informasi AIC, SC,
HQ, dan FPE, diperoleh hasil bahwa orde optimal untuk model VAR dan VECM adalah orde
1. Oleh karena itu, model prediksi yang paling sesuai untuk ketiga data saham adalah model
VAR(1) dan VECM(1).

• Berdasarkan analisis model dengan menggunakan analisis IRF dan FEVD, diperoleh kesimpul-
an bahwa pada analisis IRF, hasil menunjukkan bahwa pengaruh dari guncangan (shock) pada
suatu variabel terhadap variabel lainnya dalam model VAR tidak besar dan cepat kembali
ke titik keseimbangan. Namun, pada model VECM, guncangan yang terjadi pada saham
TLKM.JK dan TOWR.JK memiliki pengaruh jangka panjang yang kuat terhadap kedua
variabel saham tersebut. Selanjutnya, hasil analisis FEVD menunjukkan bahwa pada model
VAR, perubahan yang terjadi pada masing-masing saham lebih dominan dipengaruhi oleh
variabel itu sendiri. Namun, pada model VECM, kontribusi masing-masing variabel terhadap
variabel lainnya dalam pembentukan model cukup besar, terutama pada variabel TLKM.JK
dan TOWR.JK. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh yang
kuat terhadap perubahan atau pergerakan variabel lainnya dalam jangka waktu dua belas
bulan. Di sisi lain, variabel EXCL.JK dalam model VECM dominan dipengaruhi oleh dirinya
sendiri. Oleh karena itu, variabel EXCL.JK lebih cocok untuk dimodelkan dengan mengguna-
kan model VAR, karena tidak menunjukkan adanya pengaruh atau hubungan jangka panjang
dengan variabel TLKM.JK dan TOWR.JK.

• Perbandingan kinerja model prediksi dilakukan dengan metrik evaluasi MAPE. Hasil menun-
jukkan bahwa model prediksi VAR dan VECM untuk variabel TLKM.JK dan TOWR.JK
menunjukkan kemampuan prediksi yang sangat baik, sedangkan untuk variabel EXCL.JK
kedua model memiliki kemampuan prediksi yang baik dan layak. Selain itu, hasil analisis
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menunjukkan bahwa persentase MAPE pada model VECM untuk variabel TLKM.JK dan
TOWR.JK lebih kecil dibandingkan dengan model VAR. Hal ini menandakan bahwa model
VECM memiliki performa yang lebih baik dalam memprediksi harga saham TLKM.JK dan
TOWR.JK. Namun, untuk harga saham EXCL.JK, model VAR memiliki persentase MAPE
yang lebih kecil dibandingkan dengan model VECM. Hal ini sesuai dengan hasil analisis
sebelumnya yang menunjukkan bahwa variabel EXCL.JK cenderung dipengaruhi oleh dirinya
sendiri dan tidak memiliki hubungan jangka panjang yang signifikan dengan variabel lainnya.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model VECM(1) lebih cocok diguna-
kan untuk menganalisis harga saham TLKM.JK dan TOWR.JK, karena memiliki performa
prediksi yang lebih baik dibandingkan model VAR(1) pada dua variabel tersebut. Sementa-
ra itu, untuk analisis harga saham EXCL.JK, model VAR(1) lebih tepat digunakan karena
memberikan hasil prediksi yang lebih akurat.

5.2 Saran

Pada penelitian ini, efek musiman tidak dipertimbangkan karena sifat musiman yang tidak terlalu
signifikan pada saham TLKM.JK dan TOWR.JK. Sebagai pengembangan, sifat musiman dapat
dipertimbangkan dalam analisis data deret waktu dengan menggunakan model Vector Autoregressive
Integrated Moving Average (VARIMA) atau Seasonal Vector Autoregressive (SVAR), yang mana
kedua model tersebut secara khusus dirancang untuk memodelkan data deret waktu multivariat
dengan efek musiman.
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